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ABSTRAK

Usia prasekolah dikenal sebagai masa keemasan, karena pada fase ini otak anak
berkembang hingga sekitar 80% dari kapasitas dewasa. Dukungan orang tua,
terutama dalam peran perawatan tumbuh kembang anak, berperan penting dalam
menstimulasi perkeembangan kognitif. Kurangnya dukungan dapat menyebabkan
keterlambatan kognitif pada anak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
keterkaitan antara dukungan orang tua dalam perawatan tumbuh kembang dengan
perkembangan kognitif anak prasekolah di TA/KB Al Madaniyah Madyopuro Kota
Malang. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan sampel
berjumlah 31 responden yang diambil melalui teknik total sampling. Instrumen
penelitian terdiri dari kuesioner dukungan orang tua dan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP). Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman Rank. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar orang
tua (83,9%) memberikan dukungan yang baik terhadap tumbuh kembang anak, dan
mayoritas anak (83,9%) memiliki perkembangan kognitif yang sesuai dengan tahap
usianya. Analisis uji korelasi Spearman Rank mengindikasikan terdapat korelasi
yang positif dan bermakna antara dukungan orang tua dengan perkembangan
kognitif anak (7, -0,576, p = 0,0007). Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan
orang tua dalam perawatan tumbuh kembang, terutama melalui stimulasi dan
keterlibatan aktif dalam pendampingan belajar, berperan penting dalam
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak prasekolah. Kesimpulan penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua memegang peran penting untuk
memaksimalkan perkembangan kognitif anak prasekolah. Implikasi dari temuan ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan institusi pendidikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuh kembang anak secara
holistik.

Kata Kunci: Dukungan orang tua, tumbuh kembang anak, perkembangan kognitif,
anak prasekolah
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PENDAHULUAN

Masa prasekolah, yaitu usia 3—6
tahun, merupakan tahap krusial dalam
pembentukan  dasar kemampuan
kognitif, sosial, dan emosional anak.
Peran serta orang tua dalam
pengasuhan sangat mempengaruhi
keberhasilan proses tumbuh
kembang. Berdasarkan data (World
Health Statistics 2022); (Monitoring
Health for the SDGS, Sustainable
Development Goals, 2022), 43% anak
di negara berkembang tidak mencapai
potensi perkembangan optimal karena
rendahnya dukungan keluarga.

Anak usia prasekolah
merupakan kelompok umur 3—6 tahun
yang berada pada fase pertumbuhan
dan perkembangan cepat dalam
berbagai aspek seperti fisik, motorik,
bahasa, sosial, emosional, serta
kognitif. Pada tahap ini, anak
membutuhkan stimulasi, pengasuhan,
serta dukungan lingkungan yang tepat
agar kemampuan dasarnya dapat
berkembang secara optimal dan
sesuai tahapan usia (Krisdiantini et
al., 2021).

Secara  global,  gangguan
tumbuh kembang anak masih menjadi
perhatian utama, terutama di negara
berkembang.  Berdasarkan  data
(Nurturing Care For Early Childhood
Development In Support Of, (2018-
2022.). menyebutkan bahwa sekitar
43% anak wusia dini di negara
berkembang belum mencapai
perkembangan optimal akibat
keterbatasan dukungan orang tua,
asupan gizi yang tidak adekuat, serta
lingkungan yang kurang mendukung
(Ariani et al., 2023). Kondisi ini juga
tercermin pada tingkat nasional dan
regional, meskipun Provinsi Jawa
Timur menunjukkan capaian
perkembangan anak yang cukup baik

dengan 91,5% anak berada dalam
kategori on track. Namun, rendahnya
cakupan ASI eksklusif (66,2%) dan
skrining PAUD (72%) menunjukkan
bahwa praktik responsive caregiving
dan penyediaan kesempatan belajar
dini belum optimal (Hanin et al.,
(2025). Pada  tingkat  lokal,
ditemukannya lima anak dengan
keterlambatan dalam tumbuh
kembang di TA/KB Al Madaniyah
Kota Malang, salah satunya anak
dengan  berkebutuhan  khusus,
menegaskan bahwa permasalahan
tumbuh kembang masih terjadi
meskipun indikator regional relatif
baik. Temuan ini menekankan
perlunya penguatan peran orang tua,
peningkatan deteksi dini, serta
kolaborasi  berkelanjutan  antara
keluarga dan lembaga pendidikan
dalam mendukung tumbuh kembang
anak.

Pertumbuhan & Perkembangan
anak terjadi sebagai hasil interaksi
beragam faktor internal seperti
genetik dan biologis, serta faktor
eksternal berupa lingkungan, nutrisi,
stimulasi, pendidikan, dan layanan
kesehatan. Masa awal kehidupan,
terutama sejak dalam kandungan
hingga usia dua tahun pertama, adalah
periode yang sangat penting sekaligus
rentan terhadap pengaruh lingkungan.
Stimulasi dan gizi yang memadai
pada masa ini akan membantu anak
tumbuh sehat dan berkembang
optimal (Noor Khayati et al., 2023).

Perkembangan kognitif adalah
proses  perubahan  kemampuan
berpikir anak yang mencakup cara
anak memahami, menalar,
mengingat, dan memecahkan masalah
sebagai hasil dari interaksi antara
kematangan biologis dan pengalaman
lingkungan (Aritonang et al., 2020).
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Permasalahan perkembangan kognitif
pada anak  prasekolah  dapat
ditingkatkan =~ melalui  stimulasi
kognitif terarah dengan keterlibatan
aktif orang tua dalam pengasuhan dan
pendampingan belajar. Deteksi dini
tumbuh kembang serta kolaborasi
orang tua dan pendidik berperan
penting dalam penanganan hambatan
perkembangan sejak dini, sementara
pemanfaatan media pembelajaran
interaktif dan bermain edukatif
mendukung optimalisasi
perkembangan kognitif anak.

Hasil studi pendahuluan di
TA/KB Al Madaniyah menunjukkan
bahwa dari 31 anak, terdapat 4 anak
yang mengalami  keterlambatan
perkembangan kognitif. Sebagian
orang tua masih belum optimal dalam
memberikan stimulasi pembelajaran
dan dukungan terhadap aktivitas
anak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan
antara dukungan orang tua dalam
perawatan tumbuh kembang dengan
perkembangan kognitif anak
prasekolah di TA/KB Al-Madaniyah
Malang. Manfaat dari penelitian ini
adalah menambah wawasan dan
literatur dalam ilmu keperawatan
anak, terutama mengenai keterkaitan
antara dukungan orang tua dalam
perawatan tumbuh kembang dengan
perkembangan kognitif anak
prasekolah. Selain itu, temuan ini
berguna sebagai referensi bagi
peneliti yang akan melakukan studi
lanjutan mengenai topik serupa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
desain korelasional dengan
pendekatan cross-sectional untuk
menelaah hubungan antara dukungan

orang tua dalam perawatan tumbuh
kembang (variabel independen) dan
perkembangan kognitif anak
prasekolah  (variabel dependen).
Populasinya adalah orang tua dari
anak usia 3—6 tahun di TA/KB di Kota
Malang, dengan 31 responden yang
dipilih melalui teknik total sampling.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan ~ meliputi ~ Kuesioner
Dukungan Orang Tua dan Kuesioner
Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
yang diujikan pada 31 responden. Uji
validitas kuesioner dukungan orang
tua dilakukan menggunakan korelasi
Pearson, dengan hasil seluruh item
memiliki nilai 7 hitung item—total >
0,361 dan signifikansi < 0,05. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha menghasilkan nilai 0,884 yang
menunjukkan  tingkat reliabilitas
sangat baik. Validitas instrumen
KPSP juga diuji menggunakan
korelasi Pearson dengan hasil r hitung
item—total > 0,361 dan signifikansi <
0,05, sedangkan uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,757 yang menunjukkan
instrumen reliabel. Analisis data
dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman Rank dengan bantuan IBM
SPSS Statistics versi 27 pada tingkat
signifikansi p < 0,05.

Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian ITSK RS dr.
Soepraoen Kesdam V/BRW Malang
dengan Nomor Sertifikat Kelayakan
Etik:  No.KEPK-EC/300/1X/2025.
Prinsip  etika  penelitian yang
diterapkan meliputi informed consent,
anonimitas, kerahasiaan data
(confidentiality), dan  otonomi
responden dalam berpartisipasi.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan di
TA/KB Al  Madaniyah, yang
berlokasi di JI. Tumbal Negara No.
63, Madyopuro, Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang, Jawa
Timur. Karakteristik responden pada
penelitian ini mencakup usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, status
pekerjaan, jenis kelamin anak, dan
umur anak, dengan masing-masing
variabel =~ memberikan  gambaran
umum tentang profil responden yang
terlibat dalam penelitian.
Tabel 1 Karakteristik responden

Data demografi ~ Frequency Percentage

responden (32,3%) berusia 26-35
tahun, dan sangat sedikit (19,3%)
yang berusia 46-55 tahun. Dilihat
dari jenis kelamin orang tua, hampir
seluruh responden (90,3%) adalah
perempuan, sedangkan sangat sedikit
(9,7%) yang laki-laki. Dari segi
pendidikan, sebagian besar (45,2%)
orang tua berpendidikan SMA atau
sederajat, diikuti oleh sebagian kecil
(35,5%) yang berpendidikan
Diploma/Sarjana, serta sangat sedikit
(9,7%) yang berpendidikan SMP
maupun SD. Berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar orang tua (54,8%)
merupakan Ibu Rumah Tangga (IRT),
sebagian kecil (25,8%) bekerja di
sektor swasta, sangat sedikit (12,9%)
berwirausaha, dan hanya sangat
sedikit (6,5%) yang berstatus PNS.
Pada jenis kelamin anak,
komposisinya  relatif  seimbang,
dengan anak laki-laki sebanyak
51,6% dan anak perempuan sebesar
48,4%. Sedangkan berdasarkan usia
anak, sebagian besar anak (61,3%)
berusia 5 tahun, sebagian kecil
(25,8%) berusia 6 tahun, dan sangat
sedikit (12,9%) berusia 4 tahun.
Tabel 2 Dukungan orang tua

Dukungan
orang tua Frekuensi Presentase
Baik 26 83,9
Cukup 4 12,9
Kurang 1 3,2
Total 31 100

Usia
26-35 tahun 10 323
36-45 Tahun 15 48,4
46-55 Tahun 6 19,3
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 9,7
Perempuan 28 90,3
Pendidikan
Diploma/Sarjana 11 35,5
SMA/Derajat 14 45,2
SMP 3 9,7
SD 3 9,7
Pekerjaan
PNS 2 6,5
Wiraswasta 4 12,9
Swasta 8 25,8
IRT 17 54,8
Jenis Kelamin
Anak
Laki-Laki 16 51,6
Perempuan 15 48,4
Usia Anak
4 tahun 4 12,9
5 tahun 19 61,3
6 tahun 8 25,8
Total 31 100

Hasil karakteristik responden
sebagian besar orang tua (48,4%)
berada dalam kelompok usia 3645
tahun, yang dikategorikan sebagai
usia produktif dan biasanya memiliki
keterlibatan aktif dalam pengasuhan
anak. Sebanyak sebagian kecil

Hasil dukungan orang tua
dalam perawatan tumbuh kembang
anak sebagian besar responden
(83,9%) memiliki dukungan baik
terhadap tumbuh kembang anak,
termasuk kategori hampir seluruh
responden. Sebagian kecil (12,9%)
menunjukkan  dukungan  cukup
(sangat sedikit), dan 3,2% dukungan
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kurang (sangat sedikit). Hasil ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh
orang tua berperan aktif dalam
memberikan perhatian, arahan, serta
stimulasi kepada anak di lingkungan
rumah.

Tabel 3 Perkembangan kognitif

Perkembangan
kognitif Frekuensi Presentase
Sesuai 26 83,9
Meragukan 2 6.4
Menyimpang 3 9,7
Total 31 100

Hasil perkembangan kognitif
anak prasekolah sebagian besar anak
(83,9%) memiliki perkembangan
kognitif sesuai usia (hampir seluruh
responden), sedangkan sebagian kecil
(6,4%) dalam kategori meragukan
(sangat  sedikit), dan  (9,7%)
menyimpang (sangat sedikit). artinya,
mayoritas anak di TA/KB Al
Madaniyah telah berkembang optimal
berkat peran aktif orang tua
Tabel 4 Nilai (r, dan p-value)

Variabel T p-value

Hubungan 0,576 0,0007
dukungan
orang tua
dengan
perkembangan
kognitif anak
prasekolah

Total 31 100

Hasil analisis keterkaitan antara
dukungan orang tua dalam proses
tumbuh kembang anak dengan
perkembangan kognitif anak usia
prasekolah, didapakan hasil uji
spearman Rank menunjukkan adanya
keterkaitan yang bernilai positif dan
jelas antara dukungan orang tua dan
perkembangan kognitif anak (r =
0,576; p = 0,0007). Interpretasi ini
menunjukkan bahwa peningkatan

dukungan orang tua berbanding lurus

dengan semakin optimalnya
perkembangan kognitif anak
prasekolah.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa  dukungan  orang tua
memegang peran penting dalam
pembentukan perkembangan kognitif
anak prasekolah. Mayoritas orang tua
yang memberikan dukungan baik
termasuk dalam kategori hampir
seluruh responden, dan hal ini
berkorelasi positif dengan
perkembangan kognitif anak yang
juga hampir seluruhnya sesuai usia.
Hasil studi menunjukkan bahwa
sekitar 83,9% orang tua memberikan
dukungan yang memadai dalam
proses pertumbuhan dan
perkembangan anak mereka. Data ini
menandakan bahwa sebagian besar
orang tua  sudah  menyadari
pentingnya peran mereka dalam
merangsang dan merawat anak usia
pra-sekolah. Dukungan ini meliputi
pemberian perhatian, arahan, kasih
sayang, serta keterlibatan aktif dalam
aktivitas harian anak. (Doni, 2020).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Aritonang et al., 2020) dan (David et
al., 2022) yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam
pengasuhan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan belajar
anak.

Sebagian kecil responden, yaitu
12,9 % menunjukkan dukungan yang
cukup, sementara hanya 3,2% yang
memberikan dukungan yang kurang.
Meskipun jumlah ini relatif kecil,
kelompok tersebut tetap harus
diperhatikan ~ karena  kurangnya
dukungan dari orang tua bisa
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menghambat proses stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan
anak, terutama pada aspek kognitif.
Selain itu, (Husnia, 2025)
menegaskan  bahwa  lingkungan
keluarga yang mendukung, terutama
dalam bentuk komunikasi positif dan
stimulasi kognitif, berkontribusi besar
terhadap pembentukan kemampuan
intelektual anak.

Fakta dari tabel 3 menunjukkan
bahwa mayoritas anak, yaitu 83,9%,
mengalami perkembangan kognitif
yang sesuai dengan usia mereka. Hal
ini menandakan bahwa lingkungan
keluarga, khususnya peran orang tua,
telah berperan secara optimal dalam
mendukung proses pembelajaran
anak. Berdasarkan teori
perkembangan kognitif Piaget, anak
usia prasekolah berada pada tahap
praoperasional, yaitu fase ketika
mereka mulai  mengembangkan
kemampuan berpikir melalui
permainan dan interaksi sosial yang
sarat pengalaman baru. Keterlibatan
aktif orang tua dapat mempercepat
penguasaan konsep, bahasa, dan
simbol oleh anak. (Ilmiah & Imelda,
2023).

Sebaliknya terdapat 6,4% anak
yang mengalami perkembangan
kognitif ~ yang  diragukan  dan
9,7% anak yang menunjukkan adanya
penyimpangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa masih ada
anak yang memerlukan perhatian
khusus dalam hal stimulasi dan
bimbingan kognitif. Penyebabnya
bisa berasal dari keterbatasan
stimulasi di lingkungan rumabh,
minimnya interaksi edukatif, atau
perbedaan dalam dukungan orang tua
(Ayu Hidayati et al, (2022).
Sebagaimana dinyatakan oleh Hifnie
(2021). hubungan dan komunikasi

yang baik antara orang tua dan anak
secara langsung berdampak pada
perkembangan fungsi kognitif anak
sejak usia awal (Hifnie et al., 2021).

Analisis  korelasi  Spearman
Rank  mengungkapkan adanya
keterkaitan yang bernilai positif dan
jelas antara dukungan orang tua dan
perkembangan kognitif anak serta
nilai » = 0,576, p = 0,0007. Besaran
korelasi ini menunjukkan hubungan
yang sedang hingga kuat, yang berarti
semakin besar dukungan dari orang
tua, semakin baik pula perkembangan
kognitif  anak. Temuan ini
mendukung teori ekologis
Bronfenbrenner yang menyatakan
bahwa lingkungan  mikrosistem,
seperti keluarga yang paling dekat,
memegang peran penting dalam
mendukung perkembangan anak.
(Mulya Susanti & Widi Susanti,
2020).

Dukungan emosional yang
berupa kasih sayang dan penerimaan
berperan dalam membangun rasa
percaya diri anak. Dukungan
informasional, seperti arahan atau
saran, membantu anak memahami
lingkungannya. Sedangkan dukungan
instrumental  berupa  penyediaan
fasilitas belajar dapat merangsang
perkembangan kemampuan berpikir.
(David et al., 2022). Apabila keempat
jenis dukungan ini terpenuhi, anak
dapat berkembang dengan
keseimbangan kemampuan kognitif
(Hinderayani et al., 2023).

Pendapat peneliti terhadap hasil
ini  menyatakan bahwa praktik
pengasuhan positif yang dijalankan di
TA/KB Al Madaniyah berhasil
membentuk budaya keterlibatan aktif
orang tua dalam  mendukung
perkembangan anak. Komunikasi
antara guru dan orang tua serta
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program kegiatan bersama anak di
rumah menjadi faktor pendukung
yang  memperkuat  keterlibatan
tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendekatan family-centered
care yang menekankan peran
keluarga  dalam semua  aspek
perkembangan anak (Rizqi Salsabila
& Abdurrahman Wahid Pekalongan.,
(2024).

Dari perspektif pendidikan dan
kesehatan  anak, temuan  ini
menunjukkan bahwa intervensi untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
sebaiknya tidak hanya difokuskan di
sekolah, tetapi juga di rumah. (Sitti
Navia & Ernawati, 2025). Pemberian
edukasi kepada orang tua tentang
stimulasi dini, pentingnya aktivitas
bermain  yang edukatif, serta
kebiasaan membaca dan berdialog
dengan anak menjadi strategi yang
efektif untuk mendukung
perkembangan kognitif (Febrianti et
al., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan pentingnya
kolaborasi antara faktor internal
keluarga dan faktor eksternal dari
lembaga pendidikan dalam
mendukung perkembangan kognitif
anak pra-sekolah. Dukungan orang
tua tidak hanya sebatas kasih sayang,
tetapi juga merupakan investasi
jangka panjang terhadap kemampuan
berpikir dan kesiapan anak dalam
menghadapi pendidikan formal (Abd
Kadir et al., 2022). Oleh karena itu,
program penguatan peran keluarga
harus terus dikembangkan melalui
edukasi kesehatan dan pelatihan
stimulasi tumbuh kembang yang
disesuaikan dengan kebutuhan local
(Kamiliyah Zain et al., 2024).
Sebagian besar studi menekankan
pentingnya dukungan orang tua

secara konseptual, namun belum
banyak penelitian yang mengkaji
bagaimana  kolaborasi  tersebut
diterapkan secara nyata pada konteks
lembaga PAUD tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini mengisi gap dengan
memberikan  gambaran  empiris
mengenai peran dukungan orang tua
dalam mendukung perkembangan
kognitif anak prasekolah serta
implikasinya terhadap pengembangan
program stimulasi tumbuh kembang
yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

KESIMPULAN

Ditemukan adanya terdapat korelasi
yang searah dan bermakna antara
dukungan orang tua dalam peran
perawatan tumbuh kembang anak
dengan perkembangan kognitif anak
prasekolah di TA/KB Al Madaniyah
Madyopuro Kota Malang. Semakin
baik dukungan orang tua-baik berupa
perhatian,  bimbingan, = maupun
stimulasi belajar-semakin optimal
perkembangan kognitif anak
prasekolah.

SARAN

Bagi Orang Tua: Tingkatkan
stimulasi  kognitif anak lewat
membaca, bercerita, dan bermain
interaktif di rumah.

Bagi Sekolah: Sekolah disarankan
menyelenggarakan kelas parenting
guna meningkatkan kolaborasi antara
guru dan orang tua dalam mendukung
perkembangan anak.

Untuk penelitian berikutnya,
disarankan agar difokuskan pada
analisis  dampak  pola  asuh,
lingkungan  sosial, dan faktor
ekonomi keluarga terhadap
kemampuan kognitif anak.
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